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1. PENDAHULUAN

Pada saat ini tidak sedikit generasi muda yang sudah memulai usahanya dan tidak sedikit pula
yang sukses pada usia muda. Menuju kesuksesan tersebut tentunya membutuhkan proses yang harus
dilewati. Proses yang harus dilewati tidak terlepas dari pemahaman mengenai keuangan. Tentunya
hal tersebut bermula dari pemahaman tentang keuangan individu. Di sisi lain, masih terdapat generasi
muda yang awam dengan pengelolaan keuangan. Akibatnya banyak terjadi pemborosan, uang saku
yang habis sebelum waktunya, sampai dengan tindak kriminal. Salah satu hal yang menyebabkan
akibat tersebut yaitu terlambatnya pengenalan keuangan yang mandiri kepada generasi muda. Pada
umumnya definisi mandiri dimulai sejak seseorang mulai bekerja untuk memenuhi kebutuhan. Tidak
jarang berangkat dari definisi ini, banyak orang mempelajari pengelolaan keuangan pribadi saat
memulai karirnya. Adanya permulaan ini membuat setiap orang tersebut belum melaksanakan
pengelolaan keuangannya dengan baik. Oleh karena itu pengetahuan mengenai keuangan individu
seharusnya diperkenalkan dan dipahami sejak dini (Suryanto, 2017).

Berdasarkan survei Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2019 tentang Survei Nasional
Literasi Keuangan (SNLIK) mencapai 38,03%. Angka tersebut meningkat dibandingkan hasil survei
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OJK tahun 2016 dengan indeks literasi keuangan 29,7%. Menurut hasil survei OJK tahun 2016
terhadap literasi keuangan dengan usia 18-35 tahun relatif lebih tinggi dibandingkan dengan
kelompok usia lainnya.

Berdasarkan pengamatan awal tidak sedikit mahasiswa yang kesulitan dalam pengelolaan

keuangannya karena menuruti gaya hidupnya. Ajakan dari teman-teman untuk membeli sesuatu
atau karena ada promo barang tertentu yang ingin dibeli yang membuat uang yang dimiliki habis
sebelum waktunya. Pengetahuan keuangan seperti literasi keuangan yang notabene dipelajari pada
beberapa mata kuliah serta dipelajari dari organisasi-organisasi yang diikuti sebenarnya dapat saja
menjadi dasar dalam mengelola keuangannya. Pada praktiknya tidak jarang pengetahuan tersebut
tidak digunakan dengan baik. Sementara itu, ada pula yang berusaha untuk menggunakan
pengetahuan tersebut untuk pengelolaan keuangannya.
Penelitian Sulistyarini (2019), Rahmayanti, Nuryani, dan Salam (2019), dan Napitupulu,
Ellyawati, dan Astuti (2021) menyatakan bahwa perilaku keuangan mahasiswa berpengaruh terhadap
literasi keuangan karena mahasiswa mampu membuat perencanaan biaya secara akurat sehingga
sesuai dengan pendapatan yang diterima, dan tidak tergesa-gesa membuat keputusan keuangan.
Sedangkan sikap keuangan mahasiswa berpengaruh terhadap literasi keuangan karena mahasiswa
mengetahui bagaimana cara pengelolaan keuangan yang baik sehingga mahasiswa tersebut dapat
mengelola keuangan dengan cermat sehingga terhindar dari masalah keuangan.

Sebaliknya Nusa dan Martfiyanto (2021), Depiana (2017), dan Rohmanto dan Susanti (2021)
menyatakan bahwa perilaku keuangan mahasiswa tidak berpengaruh terhadap literasi keuangan
karena menurut mahasiswa untuk mendapatkan uang tambahan, mahasiswa melakukan pekerjaan
tambahan agar dapat memenuhi kebutuhan dan keinginannya khususnya untuk biaya kuliah.
Sedangkan sikap keuangan mahasiswa tidak berpengaruh terhadap literasi keuangan karena
mahasiswa menggunakan pendapatannya untuk kepentingan pribadi, memberi kesempatan pada
peneliti untuk menguiji literasi keuangan pada mahasiswa S-1 akuntansi FEB UPR.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Apakah perilaku dan sikap keuangan mahasiswa berpengaruh secara parsial
dan simultan terhadap literasi keuangan pada Jurusan Akuntansi FEB Universitas Palangkaraya?
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh perilaku dan sikap keuangan
mahasiswa secara parsial dan simultan terhadap literasi keuangan pada Jurusan Akuntansi FEB
Universitas Palangkaraya, Manfaat dari penelitian ini adalah agar mahasiswa dapat memilih
strategi keuangan yang tepat sasaran sesuai dengan kebutuhan keuangan, menjadi informasi yang
bermanfaat untuk memperluas wawasan sekaligus menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya,

2. KAJIAN PUSTAKA
Literasi Keuangan Mahasiswa

Literasi keuangan adalah sikap (atttude) dan perilaku (behavior) yang dipengruhi oleh tingkat
pengetahuan (knowledge) keterampilan (skill), keyakinan (confidence) masyarakat dalam rangka
mencapai kesejahteraan serta meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan
keuangan yang tidak hanya mengetahui dan memahami lembaga keuangan, melainkan perilaku
masyarakat yang dapat dirubah dan diperbaiki terkait produk dan jasa keuangan (OJK, 2017). The
Association of Chartered Certified Accountants (2014) merumuskan bahwa konsep literasi keuangan
mencakup pengetahuan mengenai konsep keuangan, kemampuan memahami komunikasi
mengenai  konsep keuangan, kecakapan mengelola keuangan pribadi/perusahaan dan kemampuan
melakukan keputusan keuangan dalam situasi tertentu. Lusardi (2012) menyatakan bahwa
literasi keuangan terdiri dari sejumlah kemampuan dan pengetahuan mengenai keuangan yang
dimiliki oleh seseorang untuk mampu mengelola atau menggunakan sejumlah uang untuk
mening-katkan taraf hidupnya. Rendahnya tingkat literasi keuangan yang dimiliki seseorang,
permasalahan yang dihadapi berkaitan dengan keuangan pribadi seperti tabungan, pinjaman,
investasi, rencana pension, dan set erusnya (Nurjanah, S., llma, R. Z., & Suparno, S. 2018).

Menurut Sakinah dan Mudakir (2018) literasi keuangan mahasiswa, bahwa jenis kelamin dan
penghasilan tidak mempengaruhi tingkat indeks literasi keuangan mahasiswa, sedangkan usia,
IPK, pendidikan orangtua, dan lama studi memiliki pengaruh tingkat literasi keuangan mahasiswa.
Semakin tinggi usia mahasiswa maka tingkat literasi keuangannya semakin tinggi dan semakin muda
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usia mahasiswa maka tingkat literasi keuangannya semakin rendah, semakin kurang terliterasi.
IPK mahasiswa mempengaruhi tingkat literasi keuangan mahasiswa. Semakin tinggi IPK mahasiswa
maka tingkat literasi keuangannya semakin baik dan semakin rendah IPK mahasiswa maka tingkat
literasi keuangannya semakin rendah. Pendidikan orang tua dan lama studi mahasiswa memiliki
pengaruh dan siginifkan terhadap tingkat literasi keuangan.

Literasi keuangan yang baik mempunyai manfaat jangka panjang untuk setiap individu. Tercatat
ada dua manfaat jangka panjang yang bisa didapatkan, yakni meningkatkan literasi yang dimiliki
sebelumnya atau less literate menjadi well literate, serta meningkatkan jumlah penggunaan produk
atau layanan jasa keuangan. Literasi keuangan juga mampu membuat seseorang mengelola dan juga
mengambil setiap peluang untuk bisa mendapatkan kehidupan yang lebih sejahtera di masa
depan (Sakinah dan Mudakir, 2018).

Perilaku Keuangan Mahasiswa

Perilaku keuangan (financial behavior) berhubungan dengan tujuan menggunakan produk dan
upaya mencapai tujuan keuangan (Soetiono dan Setiawan, 2018). Perilaku keuangan seseorang
terlihat dari kemampuan dalam mengelola uang kas, mengelola utang, tabungan dan pengeluaran-
pengeluaran lainnya. Studi yang dilakukan menggunakan tiga komponen literasi keuangan yaitu
financial knowledge, financial attitude, dan financial behavior (Sakinah & Mudakir, 2018).

Perilaku keuangan mencakup lima konsep utama : (Sakinah dan Mudakir, 2018), yaitu:
Akuntansi mental, Perilaku kawanan, Kesenjangan emosional, Anchoring dan atribusi diri.
Peningkatan pengetahuan yang dimiliki seseorang dapat berdampak pada partisipasi aktif dalam
kegiatan terkait keuangan, serta perilaku keuangan yang leih baik pada seorang individu. Mahasiswa
dengan pengetahuan keuangan yang baik dapat melakukan perencanaan dan penganggaran dalam
mengelola keuangan yang dimilikinya. Sehingga dapat menentukan keputusan keuangan yang sehat.
Sesuai dengan hal tersebut, dapat diketahui bahwa mahasiswa dengan perilaku keuangan yang baik,
dapat diterapkan dalam melakukan pencatatan anggaran keuangan, membayar tagihan tepat waktu,
dan tidak mengalami pemborosan. Sehingga, perilaku keuangan juga akan diikuti dengan
peningkatan literasi keuangan mahasiswa.

H1 : Perilaku keuangan mahasiswa berpengaruh terhadap literasi keuangan pada Jurusan Akuntansi
FEB Universitas Palangkaraya.
Sikap Keuangan Mahasiswa

Sikap keuangan adalah sebuah dari konsep informasi dan emosi tentang proses pembelajaran
dan hasil kecenderungan untuk bertindak positif (Yuningsih et al., 2017). Menurut Shokey, (2002)
financial attitude adalah sebuah kombinasi dari konsep informasi dan emosi tentang proses
pembelajaran dan hasil kecenderungan untuk bertidak positif (dalam Yuningsih et al., (2017).

Sikap keuangan adalah aplikasi dari prinsip-prinsip keuangan untuk menciptakan dan
mempertahankan nilai melalui pengambilan keputusan yang tepat dan mengelolah sumber daya.
Sikap keuangan merupakan keadaan pikiran, pendapat serta penilaian tentang keuangan. Sikap
keuangan merupakan suatu pola kedisiplinan bagaimanan seseorang mengelola uangnya (Zahroh,
2014).

Seseorang yang memiliki sikap positif untuk jangka panjang kemungkinan besar akan
menunjukkan perilaku keuangan yang lebih baik dibandingkan dengan seseorang yang memiliki
sikap keuangan untuk jangka pendek. Sehingga dapat diketahui bahwa ketika seseorang memberikan
nilai baik atas sikap keuangannya maka semakin baik pula seseorang dalam literasi keuangannya,
begitu juga dengan sebaliknya. Ketika seseorang memberikan nilai tidak baik atas sikap
keuangannya maka literasi keuangannya akan semakin tidak baik. Jika dikaitkan dengan literasi
keuangan mahasiswa, penilaian mahasiswa terhadap sikapnya pada uang menjadikan mahasiswa
tersebut akan berperilaku semakin baik pula seperti misalnya melakukan literasi pengelolaan
keuangan dengan bijak.

H2 : Sikap keuangan mahasiswa berpengaruh terhadap literasi keuangan pada Jurusan Akuntansi
FEB Universitas Palangkaraya.

Perilaku dan sikap keuangan yang dimiliki mahasiswa berperan penting dalam mengarahkan
mahasiswa untuk melakukan literasi keuangan yang bijak pada pengelolaan keuangannya. Perilaku
dan sikap keuangan mahasiswa dalam literasi keuangan yang baik ditunjukkan pada aktivitasnya
dalam membelanjakan uang sesuai  kebutuhan, membayar kewajiban tepat  waktu,

Arpasha , dkk — Pengaruh Perilaku dan Sikap ... | 37



Balance: Media Informasi Akuntansi dan Keuangan
ISSN 2085-7349 (print) / 2829-1581 (online)

merencanakan keuangan demi keperluan dimasa depan, menabung dan menyisihkan uang untuk
kebutuhan pribadi dan keluarga.

Perilaku dan sikap keuangan mahasiswa berkaitan dengan literasi keuangan karena
perilaku dan sikap keuangan mahasiswa adalah tindakan dan pikiran mahasiswa untuk mengatur
keuangannya, semakin baik tindaka n dan pemikiran mahasiswa tentang mengatur keuangannya
semakin baik pula literasi keuangannya karena literasi keuangan adalah bagaimana cara pengelolaan
keuangan mahasiswa.

H3 : Perilaku keuangan dan sikap keuangan mahasiswa berpengaruh secara simultan terhadap
literasi keuangan pada Jurusan Akuntansi FEB Universitas Palangkaraya.

3. METODE PENELITIAN
Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dapat digunakan dalam sebuah penelitiaan adalah data Kuantitatif karena
menggunakan instrumen pengumpulan data dengan kuesioner. Sumber data adalah data primer
adalah data yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada mahasiswa akuntansi angkatan
tahun 2020/2021 Genap (semester 4) FEB Universitas Palangkaraya.

Sampel

Pada penelitian ini penentuan sampel menggunakan teknik slovin. Pemilihan slovin dalam
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan
kriteria yang ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin
Definisi Operasional Variabel

Literasi Keuangan adalah pengetahuan dan pemahaman mengenai pengetahuan umum
keuangan, tabungan dan pinjaman, asuransi dan investasi (Chen & Volpe 1998). Diukur
menggunakan 4 kuesioner dengan 5 skala Likert.

Perilaku Keuangan adalah Kemampuan seseorang dalam mengatur perilaku
mengorganisasi, perilaku pengeluaran, perilaku menabung dan perilaku pemborosan (Marsh, 2006).
Diukur menggunakan 4 kuesioner dengan 5 skala Likert.

Sikap Keuangan adalah adalah pandangan mengenai uang dilihat dari aspek psikologis yang
diperlihatkan dengan sikap terhadap perilaku keuangan sehari-hari, sikap terhadap rencana
penghematan, sikap terhadap manajemen keuangan dan sikap terhadap kemampuan keuangan masa
depan (Anthony 2011). Diukur menggunakan 4 kuesioner dengan 5 skala Likert.

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Liniear Berganda
Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 1. Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

;3212 0,103 0,076 6,276
Sumber : Lampiran diolah output SPSS (2022)

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh nilai koefisien determinasi atau besarnya
kontribusi variabel independen (perilaku keuangan, dan sikap keuangan mahasiswa) mempengaruhi
variabel dependen (literasi keuangan) sebesar 0,076 (7,6%) untuk Adjusted R Square atau 0,103
(10,3%) untuk R Square.

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Tabel 2. Uji t

Coefficients®
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Variabel Std. t Sig.
B Error Beta
(Constant) 28,512 6,822 4,179 0,000
Perilaku Keuangan (X1) 0,074 0,144 0,064 0,517 0,607
Sikap Keuangan (X2) 0,255 0,108 0,294 2,352 0,022

Sumber : Lampiran diolah output SPSS (2022)

Persamaan regresinya adalah : Y= 28,512 + 0,074X1 + 0,255X2 + e
Keterangan:
A: Konstanta sebesar 28,512
X1: Perilaku keuangan mahasiswa
X2: Sikap keuangan mahasiswa

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Tabel 3. Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
Regression 294,688 2 147,344 3,741 029P
1 Residual 2560,312 65 39,389
Total 2855,000 67

Sumber: Lampiran diolah output SPSS (2022)

Pembahasan
Pengaruh Perilaku Keuangan Mahasiswa Terhadap Literasi Keuangan

Hasil uji t wvariabel perilaku keuangan mahasiswa diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,607
lebih besar dari 0,05 (0,607 > 0,05) atau thitung sebesar 0,517 lebih kecil dari ttabel sebesar 1,997
(0,517 < 1,997), maka hipotesis satu (H1) yang menyatakan “Perilaku keuangan mahasiswa
berpengaruh terhadap literasi keuangan pada Jurusan Akuntansi FEB Universitas Palangkaraya”
ditolak.

Hal ini menunjukkan bahwa perilaku keuangan mahasiswa tidak berpengaruh terhadap literasi
keuangan.Menurut mahasiswa perilaku keuangan dapat menyelesaikan masalah yang mereka hadapi
dan tidak berpengaruh terhadap literasi keuangan. Dalam hal ini perilaku mengorganisasi, mahasiswa
masih membeli dua produk sejenis dengan beda merk dan mahal karena menganggap harga
menentukan kualitas. Dalam mengatasi perilaku pengeluaran masih belum cukup baik karena masih
membeli barang atau jasa karena iming-iming diskon walaupun barang tersebut tidak dibutuhkan.
Perilaku menabung mahasiswa juga masih kurang di terapkan dengan baik sehingga
menggunakan tabungan untuk membeli barang mahal. Mahasiswa juga masih memiliki keinginan
membeli barang atau jasa yang bersifat tambahan seperti membeli barang atau jasa untuk menjaga
penampilan diri dan gengsi sehingga perilaku pemborosan masih dilakukan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Pahrudin et al., 2018) yang menyatakan perilaku
individu terhadap keuangan tidak mampu menetapkan tujuan dan perencanaan keuangan yang
baik, sehingga akan berdampak pada perencanaan pembuatan jangka pendek dan panjang.
Penelitian lain yaitu (Gerlan Haha Nusa dan Roy Martfiyanto 2021) menyatakan uang dapat
menyelesaikan masalah mahasiswa yang mereka hadapi. Untuk mendapatkan uang tambahan,
mahasiswa melakukan pekerjaan tambahan agar dapat memenuhi kebutuhan dan keinginannya
khususnya untuk biaya kuliah. Kondisi ekonomi keluarga menjadi pemicu agar mahasiswa
meringankan beban biaya kuliah.

Sebaliknya, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan (Laily 2016), perilaku keuangan yang
dimiliki mahasiswa berperan dalam menimbulkan literasi keuangan yang baik diantaranya, perilaku
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mengorganisasi, perilaku pengeluaran, perilaku menabung dan perilaku pemborosan. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa seharusnya menguasai perilaku keuangan yang dibutuhkan,
sehingga timbul literasi keuangan yang bijak.

Pengaruh Sikap Keuangan Mahasiswa Terhadap Literasi Keuangan

Hasil Uji t sikap keuangan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,022 lebih kecil dari 0,05 (0,022
< 0,05) atau thitung sebesar 2,352 lebih besar dari ttabel sebesar 1,997 (2,352 > 1,997), maka
hipotesis dua (H2) yang menyatakan “Sikap keuangan mahasiswa berpengaruh terhadap literasi
keuangan pada Jurusan Akuntansi FEB Universitas Palangkaraya” di terima. Hal ini berarti sikap
keuangan mahasiswa berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan mahasiswa.

Sikap keuangan yang dimiliki mahasiswa berperan khusus dalam mengarahkan mahasiswa
untuk mempraktikkan literasi keuangannya. Sikap keuangan yang berperan bagi timbulnya literasi
keuangan yang baik dalam mengelola keuangan diantaranya, perilaku keuangan sehari-hari yang
selalu memikirkan pengeluaran sehari-hari, melalukan rencana penghematan dengan berbelanja
produk atau jasa yang murah, memikirkan/merencanakan tentang keuangan sehingga dapat
melakukan manajemen keuangan dengan baik dan menabung untuk kebutuhan yang akan datang
untuk kemampuan keuangan dimasa depan.

Mahasiswa dengan sikap keuangan yang lebih baik, tentu akan mencerminkan pola literasi
keuangan vyang jauh lebih baik mengenai keuangannya. Optimalisasi sikap keuangan dalam
perilaku keuangan sehari-hari, rencana penghematan, manajemen keuangan pribadi sangat
diperlukan dalam meningkatkan literasi keuangan yang bijak, terutama pada peningkatan
kemampuan keuangan masa depan. Mahasiswa juga dapat meningkatkan rutinitasnya untuk
melakukan pencatatan atas pengeluaran, sehingga keuangan menjadi lebih terkendali untuk dapat
membayar kewajiban dengan tepat waktu. Selain itu, mahasiswa perlu meningkatkan kemampuan
keuangan masa depan dengan cara mengkonsultasikan kegiatan keuangannya pada orang tua, agar
mahasiswa dapat lebih baik dalam mendayagunakan sumber keuangan untuk memenuhi kebutuhan
pribadi. Hal tersebut menunjukkan bahwa sikap waspada dan bertanggung jawab dalam keuangan
mengakibatkan literasi keuangan yang baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan, diantaranya
Qamar, Khemta dan Jamil (2016) menyimpulkan bahwa kewaspadaan mengenai keuangan
berdampak pada rutinitas dalam mengelola literasi keuangan. Rustiaria (2017) menyimpulkan bahwa
sikap yang bertanggung jawab mengakibatkan literasi keuangan yang waspada dalam keuangan yang
dimiliki.

Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan Gahagho, Rotinsulu dan Mandeij (2021)
yang menyimpulkan bahwa sikap keuangan tidak berpengaruh terhadap literasi keuangan.
Pengaruh Perilaku Dan Sikap Keuangan Mahasiswa Terhadap Literasi Keuangan

Literasi keuangan berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, statistik uji F variabel
literasi keuangan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,029 lebih kecil dari 0,05 (0,029 < 0,05) atau
Fhitung sebesar 3,741 lebih besar dari Ftabel sebesar 3,14 (3,741 > 3,14), maka hipotesis tiga (H3)
yang menyatakan “Perilaku keuangan dan sikap keuangan mahasiswa berpengaruh secara
simultan terhadap literasi keuangan pada Jurusan Akuntansi FEB Universitas Palangkaraya”
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku dan sikap keuangan mahasiswa secara simultan
berpengaruh terhadap literasi keuangan.

Literasi keuangan mahasiswa yang baik diterapkan dengan perilaku dan sikap keuangan yang
pengetahuan mahasiswanya dalam pengetahuan umum keuangan yaitu tentang pengetahuan
pengelolaan keuangan yang baik adalah literasi keuangan, pengetahuan mengenai tabungan adalah
tabungan mengajarkan mahasiswa untuk berhemat, pengetahuan mengenai asuransi karena asuransi
memberikan jaminan masa depan, dan pengetahuan mengenai investasi salah satunya pasar
modal atau saham merupakan salah satu alat investasi yang menjanjikan.

Mahasiswa yang memiliki pengetahuan yang baik mengenai keuangan dapat merencanakan dan
mengontrol keuangannya dengan baik, serta mahasiswa mampu mengimplementasikan berbagai
macam aspek keuangan, sehingga dapat menimbulkan literasi keuangan yang bijak dalam
merencanakan dan mengontrol keuangannya.

Sebagai pelaku ekonomi, hal yang tepat dilakukan mahasiswa adalah mengutamakan
kebutuhan yang menjadi prioritas bukan pada eksistensi lingkungan sekitar (Kurniawan,
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2017). Pentingnya kesadaran akan sumber daya dan keinginan untuk mengatur keuangan yang
dimiliki agar dapat digunakan untuk satu bulan, membuat mahasiswa harus membelanjakan uang
sesuai dengan kebutuhan. Hal ini membuat mahasiswa harus memiliki aktivitas perencanaan dan
pengendalian atau literasi keuangan yang baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa perilaku dan sikap
keuangan yang dimiliki mahasiswa berperan penting dalam mengarahkan mahasiswa untuk
melakukan literasi keuangan yang bijak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan, diantaranya Yap, Komalasari dan
Hadiansah (2016) menyimpulkan bahwa perilaku dan sikap keuangan berperan penting pada literasi
keuangan seseorang. Suwatno, Waspada dan Mulyani (2019) menyatakan bahwa literasi keuangan
yang sehat dapat ditunjukkan melalui adanya aktivitas perilaku dan sikap keuangan yang baik.

Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan Fajar Rohmanto dan Susanti (2021)
menyatakan bahwa mahasiswa menggunakan pendapatannya untuk kepentingan pribadinya.
Keinginan manusia yang tanpa batas, mengakibatkan berapa pun jumlah pendapatan atau uang yang
didapatkan masih belum dapat mencukupi keinginan dan kebutuhannya. Usia mahasiswa yang
masih muda menunjukkan keinginan untuk mencari kesenangan pribadi. Untuk mendapatkan
keinginannya, uang yang diperoleh disimpan atau ditabung dan setelah terkumpul kemudian
dibelanjakan. Uang yang dibelanjakan dalam bentuk produk atau jasa juga belum disisinkan untuk
kebutuhan yang sifatnya mendesak atau tiba-tiba.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Melalui proses pengolahan data dan serangkaian pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Perilaku keuangan mahasiswa tidak berpengaruh terhadap literasi keuangan pada jurusan
akuntansi FEB Universitas Palangkaraya. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa belum
menguasai perilaku keuangan yang dibutuhkan untuk mengelola literasi keuangan.

2. Sikap keuangan mahasiswa berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan pada jurusan
akuntansi FEB Universitas Palangkaraya. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki
sikap yang berperan khusus dalam mengarahkan untuk menerapkan literasi keuangan yang
bijak.

3. Perilaku dan sikap keuangan mahasiswa berpengaruh secara simultan terhadap literasi
keuangan pada jurusan akuntansi FEB Universitas Palangkaraya. Hal ini menunjukkan
bahwa mahasiswa memiliki literasi keuangan yang tergolong baik dan mampu
mengaplikasikan perilaku dan sikap keuangan yang dimiliki pada literasi keuangannya.

Saran

Penelitian ini memberikan saran bahwa diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan

pertimbangan mahasiswa dalam pengelolaan keuangan:

1. Mahasiswa diharapkan dapat mengatur sendiri pengeluarannya dengan terencana, memiliki
dan mengelola tabungannya dengan baik dan dapat mengatur konsumsi dan meminimalkan
pemborosan yang perlu diperhatikan oleh mahasiswa guna meningkatkan literasi keuangan.

2. Diharapkan penulis/peneliti selanjutnya lebih memperdalam literasi keuangannya dengan
menerapkan pengetahuan tentang keuangan dan investasi, serta menggunakan obyek dan
sampal yang lebih luas, yaitu menambah banyak angkatan mahasiswa atau generasi
milenial yang bahkan bisa menjangkau seluruh Indonesia. Sehingga bisa memberikan
gambaran yang lebih nyata tentang karakteristik pada cakupan yang lebih luas tersebut.
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